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Abstract — The case of the Facebook user data leak by Cambridge Analytica has been spotlight in the public lately.
Many of the citizens has participated discussing this case, especially in social media Twitter. Sentiment analysis is a
computational research of opinions and emotions sentiment that are expressed textually. This study aims to classify
positive and negative sentiment from Twitter data and to determine the accuracy of the classification model using Naive
Bayes Classifier method. Based on experiment conducted by tweet data with the “Zuckerberg” and “Cambridge
Analytics” keywords, it has been produced Naive Bayes Classifier with an accuracy of 83.06%.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan percepatan kemajuan teknologi yang semakin pesatsangat dirasakan dalam kehidupan sehari-
hari. Kemajuan teknologi ini beriringan dengan penggunaan internet yang memudahkan masyarakat diseluruh
dunia [1]. Berkembangnya internet tersebut dibuktikan dari munculnya aplikasi-aplikasi yang dapat membantu
memudahkan kita semua. Contohnya kemudahan berkomunikasi jarak jauh seperti aplikasi whatsapp, line,
twitter, facebook, Instagram, dan aplikasi sejenisnya. Hanya dengan Handphone yang canggih, kita dapat
bersilaturrahmi dengan sanak saudara meskipun dengan jarak yang jauh.

Banyak penelitian pemanfaatan internet dan aplikasi yang telah dilakukan, seperti halnya [1] membahas
tentang aplikasi facebook yang dapat menunjang kegiatan perkuliahan. [2] Yasya Wichitra dkk membahas
tentang pengaruh penggunaan media sosial facebook terhadap perilaku pemberian asi. Namun, teknologi
informasi saat ini juga memiliki dampak negatif karena menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum
tindak pidana (kejahatan) yang biasa disebut “cybercrime”.

Pada negara Amerika Serikat, Facebook merupakan salah satu situs jejaring sosial media dengan 164,58 juta
pengguna [3] dan merupakan yang terbesar pertama di negara adidaya tersebut. Sayangnya pada tahun 2018,
Facebook ditimpa kasus kebocoran data pengguna yang dilakukan oleh pihak Cambridge Analytica, dimana
dampak dari kebocoran data ini berpengaruh terhadap hasil pemilihan umum Presiden AS ke 45 yang berhasil
memenangkan Donald Trump sebagai calon terpilih.

Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus pada analisis sentimen serta pembobotan nilai akurasi hasil
klasifikasi dengan metode Naive Bayes Classifier dari data Twitter yang diperoleh dengan kata kunci
“Zuckerberg” dan “Cambridge Analytics”.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini penulis berfokus pada metode yang akan digunakan untuk melakukan penelitian terkait dengan
analisis sentimen.

2.1. Akuisisi Data

Untuk mendapatkan data tweet penulis menggunakan aplikasi RapidMiner yang terhubung dengan API
Twitter. Proses yang dilakukan ialah mengambil sebanyak 1000 data tweet yang mengandung kata
“Zuckerberg” atau kata “Cambridge Analytics”, yang selanjutnya data tersebut disimpan ke dalam format
spreadsheet.

Search Twitter Write Excel
Ir 1 |

out [‘} (' inp '3 thr 1) —

’ fil res

Gambar 1. Proses akuisisi data dari twitter
Data yang diperoleh dari twitter ini berisikan atribut 1D pengguna, isi tweet yang dibuat, waktu posting tweet

serta atribut lainnya. Dari data ini, kemudian penulis mengambil atribut Text atau isi tweet saja untuk dilakukan
Text pre- processing.

t | Text Created-Al FromUser From-Userdd | ToUser To-Userid

R..

1 1DD4ABDET14.. | Cambridge Analics CEQ "allegedly withdréw misre L. Jun7, 20186  Adam Rawns.. 158830070 ? -1

2 1001630864,  AMD execulives' paortestimony lo MPs ‘completelyfal..  May 30, 2016, Dawvid Camoll,, 153B4720 ? -1

3 1001526007 One larmer Cambridga Anahfica employee is statin..  May 30,2018 . WIRED 1344851 ? =1

4 1004512788,  RT @arawnsley Cambndge Anshtics CEO “allegedl .  Jun7 20186  MNasiElizzbet., 37080031 7 -1

5 1004512048, BT @arawnslay Cambiidga Analitics CEO ‘allegadl.  Jun7.20186._ jenidnnwkkn_ 457488883 7 -1

[ 1004511786  gerald_bader: Camaridge Analica's Mix said ftice..  Jun 7, 20186 SefDnwving car  B8531316225. 7 -1

7 1004611662 RT @arawnsley. Cambridge Analdics CEQ “allegedl..  Jun7.20186. MRM 2451425085 ? -1

a 1004500419, RT @arawnsley: Cambndge Anahtics CEO “allegedl..  Jun7 20186 News Reager 2945011216 7 -1

a 1DD4E0E4ED..  RT @StandUpimenca SBREAKING. A Cambridge & Jun7, 20186  Yahan 120672877 7 -1

10 1004508114, Cambridge Analytics CECQ “allegedly withdrew micre 1., Jun¥, 20186 Adam Rawns.. 158330070 7 -1

11 10D450T02S.. @Sawagelucia @hmkyale Apple will allew usertagn_  Jun7,20186_  ZibdyHealth 45053968 Savagelucia 2332653321
12 1004506844, RT @StancUpAmerica: FEREAKING: ACamandge 4. Jun7,20186..  Mike Conry FEBZEEEAD4., 7 -1

13 10M4EDIT24..  @Rodhge_Merinas Cambndge Analytics Jun7, 20186, Al 1275565278 Redrige_Meri.. 201669969
14 1004483445 {@kylegrimn1 Hmm, is comes out s the Wikiesks .. JunT 20185, Fall ot Roses..  3D0B65EDS eflagrmng 32BT10B6
18 10044515646, RT @bronze_bombSHEL #Media Chrslophet Whdie . Jun7 20186  Carter 121887601 ? -1

Gambar 2. Hasil akuisisi data dari Twitter
2.2. Text Pre-processing

Text pre-processing adalah tahapan yang harus dikerjakan dalam melakukan analisis teks dimana terbagi ke
dalam beberapa tahapan adalah sebagaib berikut.

1) Case folding
Case Folding adalah proses yang paling sering digunakan sebagai tahapan pertama dalam

preprocessing. Case Folding bertujuan untuk menghapus semua huruf kapital atau huruf besar yang
ada pada data dokumen, atau secara lebih gampang Case Folding mengembalikan semua huruf besar

141



Vol. 3 No. 1, April 2022, pp. 140-147 Jurnal Pepadun
©2022 IImu Komputer Unila Publishing Network all rights reserved

2)

3)

4)

ke huruf kecilnya. Case folding yang dilakukan dalam penelitian ini ialah mengubah semua kata
menjadi lowercase dalam isi tweet dari data twitter yang sudah didapat.

Tokenizing

Tokenizing merupakan suatu proses normalisasi data tekstual yang sebelumnya kalimat yang
kemudian di pecah menjadi kata perkata. Sebagai contoh dari proses tokenizing yang diterapkan pada
suatu kalimat dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tokenizing ialah memecah sekumpulan karakter
dalam suatu teks ke dalam satuan kata, tujuannya untuk membedakan karakter-karakter tertentu yang
dapat diperlakukan sebagai pemisah kata atau bukan.

Filtering

Filtering merupakan tahapan pengambilan kata yang penting dari hasil proses sebelumnya. Tahapan
Filtering ini dapat diterapkan dengan bantuan algoritma stop list atau word list. Filtering juga biasanya
diartikan sebagai tahapan penghapusan stopwords, dimana stopwords sendiri adalah kosa kata yang
sering digunakan sebagai kata penghubung atau bukan kata unik dari suatu dokumen

Procces Filtering dilakukan untuk melakukan pembersihan data terhadap kata-kata yang dianggap
tidak penting atau tidak memiliki arti. Dalam proses ini dapat menggunakan metode stopword
(membuang kata kurang penting) atau wordlist (menyimpan kata penting).

Stemming

Tahapan terakhir ialah melakukan Stemming guna mengelompokan kata-kata lain yang memiliki kata
dasar dan arti yang serupa namun memiliki bentuk atau form yang berbeda karena mendapatkan
imbuhan yang berbeda. Stemming adalah proses penguraian berbagai bentuk atau variasi kata dari hasil
tahapan sebelumnya untuk mengembalikan kata tersebut menjadi kata dasarnya (stem).

2.3. Natural Language Processing (NLP)

NLP adalah cabang ilmu komputer dan linguistik yang mengkaji interaksi antara komputer dengan bahasa
(alami) manusia [3]. Dalam penelitian ini algoritma NLP yang digunakan terdapat dalam AYLIEN Text
Analysis APl yang merupakan suatu ekstensi pada aplikasi RapidMiner. Tujuannya untuk mendeteksi
sentimen pada data tweet, baik dalam hal polaritas (positif atau negatif) atau dalam hal subjektivitas (subjektif
atau objektif) [4].
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% RapidMiner Marketplace X

Select components to install and update below. Updates to RapidMiner Studio will always be installed globally. Any global
update requires administrator privileges, both during the update and the subsequent restart.
Search  Updates TopDownloads TopRated Purchased Bookmarks
. A
search | Text Analysis by AYLIEN
Text Analysis by AYLIEN 0.2.0 020
AYLIEN Text Analysis APl is a package of Aug 2, 2016
Natural Language Processing and Machine 62 MII3 =
Learning-powered tools for analyzing and AéPL
extracting various kinds of information from %
text. Text Processing
v Package is up to date Text Analysis by AYLIEN lets you easily Analyze and extract insight from text.
Effortlessly mine textual data; news articles, social comments, tweets and
reviews all from within RapidMiner.
Put structure on your unstructured data sources with the following
functions:
Sentiment Analysis:
- Document-level Sentiment ysis: Determine the overall i tofa
piece of text or document, works great on articles, blogs, reviews and
social comments
- Aspect-based Sentiment Analysis: Extract specific aspects from a piece
of text and determine the sentiment towards each aspect individually. v
Go to extension homepage
V4 = | ¥ cose

Gambar 3. Ekstensi text analysis by aylien pada aplikasi rapidminer

Berikut adalah proses dan hasil dari penggunaan operaton Analyze Sentiment yang disediakan dalam ekstensi

Text Analysis by AYLIEN pada aplikasi RapidMiner.

Read Excel Analyze Sentiment

il & out Bxa o Exa =S
e CoTt
« « res

Gambar 4. Proses klasifikasi sentimen pada aplikasi rapidminer

Jurnal Pepadun

Hasillnya dapat dilihat pada Gambar 5 yang menunjukan hasil pelabelan sentimen untuk kategori polaritas

(positif atau negatif) serta subjektivitas (subjektif atau objektif).
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RowNo. T text polanty polarity_s

neutral 0.622 subjectivo 1
neutral 0835 avjective 1000
neutral 0547 sujective 1
neutral 0988 opjectne 1.000
neutral 0.735 sudjectie 1
noutral 0789 otjeciive 1.000
negame 0504 aubjective 1
posithe 0023 sudjecthe
negave 0815 suzjective
neutrzl 0812 susjeciie
neutral 0.922 subjective
noutral 0915 subjective

positve 0734 audjectie

RT @cabdha #Zuckerberg lled inrough his feath! s¥aze nce.  negawe 0569 sudjective

RY @giselaa "#F acencor starled cut a3 3 hot

worm fof evalual..  neutral 0,768 sujectie

Wo2ds They say In business ther

10 5UDSHtUte for man oosithe 0.671 sudjective

Tha Iatest Kadevski Nows! hitps #L.co/gcFnOpyed #bobprocior S2ucketberg  neutral 0808 subjective

Gambar 5. Hasil pelabelan polaritas dan subjektifitas pada data tweet

Dalam proses ini dilakukan penghapusan data tweet yang mengandung polaritas netral, sehingga untuk proses
selanjutnya hanya digunakan data tweet dengan sentimen positif dan negatif saja.

2.4. Naive Bayes Classifier (NBC)

Naive Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. Ciri utama
dari Naive Bayes Classifier ini adalah asumsi yang sangat kuat (naif) akan independensi dari masing-masing
kondisi/kejadian [5]. Pada teorema Bayes yang menjadi dasar dari metode tersebut, bila terdapat dua kejadian
yang terpisah (misalkan A dan B), maka teorema Bayes dirumuskan sebagai berikut [6]:

P(4)

P(AIB) = 55, P(BlA) 1)

Teorema Bayes tersebut dapat dikembangkan mengingat berlakunya hukum probabilitas total, menjadi:

dimanaA; UA, U ..UA, =S

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini data tweet yang sudah diberi label sentimen positif dan negatif akan dicari bobot tingkat
akurasinya dengan metode Naive Bayes Classifier yang terdapat dalam aplikasi Weka. Dimana dilakukan
proses klasifikasi dengan metode classifier NaiveBayes dan filter unsupervised StringToWordVector adalah
sebagai berikut.
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{#) weka.qui.GenericObjectEditor

weka.classifiers.meta.FilteredClassifier

About

passed through an arbitrary filter.

Class for running an arbitrary classifier on data that has been | More |

[y

batchSize 100

debug |False

classifier | Choose |NaiveBayes

doNotCheckCapabilities | False

doNotCheckForlModifiedClassAttribute | False

= & &)

filter | Choose [StringToWordVector -R first-last 4

numDecimalPlaces 2

seed 1

l Open... J L Save... J |

oK

Wt Cancel J

Gambar 6. Filter klasifikasi naive bayes pada apilkasi weka
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Selanjutnya, diberikan hasil dari proses Kklasifikasi dengan filter Naive Bayes classifier pada aplikasi Weka

adalah sebagai berikut.

Classifier output

=== Summary === .
-

Correctly Classified Instances 407 £3.0612 %

Incorrectly Classified Instances 83 16.49388 %

Kappa statistic 0.5379

Mean absolute error 0.1597

Root mean squared error 0.3626

Relative absolute srror 55.1009 %

Root relative sguared error 87.4726 %

Total Number of Instances 450

=== Detailed Rccuracy By Class ===

TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Area FRC Arsa Class
0,814 0,111 0,563 0,514 0,292 0,815 0,936 0,921 positive
0,239 0,136 0,575 0,388 0,688 0,615 0,536 0,526 negative
Weighted Avg. 0,831 0,12z a,877 0,331 0,842 0,615 0,836 0,947
=== Confusion Matrix ===
a b <—— classified as
311 71 | a = positive )
12 38 | b = negative Ei
A = ¥x] |

Gambar 7. Hasil pengklasifikasian naive bayes pada aplikasi weka

Hasil pengklasifikasian NaiveBayes pada aplikasi Weka menunjukan bahwa dari total 490 instance yang
dimuat, terdapat sebanyak 407 atau setara dengan 83,0612% instance yang diklasifikasikan dengan tepat.
Untuk hasil lebih detailnya akan disajikan dalam beberapa tabel, sebagai berikut.
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Tabel 1. Output summary

Output Result
Correctly Classified Instances 407 83.0612 %
Incorrectly Classified Instances 83 16.9388 %
Kappa statistic 0.5879
Mean absolute error 0.1897
Root mean squared error 0.3626
Relative absolute error 55.1009 %
Root relative squared error 87.4786 %
Total Number of Instances 490

Berdasarkan Tabel 1 output summary diatas terdapat sebanyak 407 data yang terklasifikasi dengan tepat dari
total data 490 data dengan persentase 83,0612%. Hal ini sebanding dengan 83 data error atau tidak
terklasifikasinya data atau 16,9382%. Selanjutnya diberikan akurasi hasil uji coba klasifikasi tersebut sebagai
berikut.

Tabel 2. Hasil uji coba naive bayes classifier

Class TP Rate FP Rate
Positive 0,814 0,111
Negative 0,889 0,186

Weighted Avg 0,831 0,128

Tabel 2. Hasil uji coba naive bayes classifier (2)

Class F- MCC
Measure

Positive 0,882 0,615

Negative 0,698 0,615

Weighted Avg 0,842 0,615

Berdasarkan Tabel 2 Hasil Uji Coba Naive Bayes Classifier, akan didapatkan nilai akurasi, presisi dan recall
dengan rumus performa matrik sebagai berikut.

TP+TN

Akurasi = m X 100% (3)
.. TP

Persisi = TPLFP X 100% (4)
TP

Recall = P X 100% (5)

Maka, didapat sebagai berikut.
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Tabel 3. Detailed accuracy by class

Class Accuracy  Precision Recall
Positive 1,963 0,963 0,814
Negative 0,889 0,889 0,889

Weighted Avg 1,693 0,831 0,831

Tabel 3. Detailed accuracy by class (2)

Class All Area  ROC Area PRC Area
Positive 1,936 0,936 0,981
Negative 0,936 0,936 0,826

Weighted Avg 1,693 0,936 0,947

Berdasarkan hasil akurasi, presisi dan recall pada Tabel 2 Detailed Accuracy By Class dan Tabel 3 Confusion
Matrix diatas menyatakan bahwa proses klasifikasi dari 490 data sangat baik dan efektif. Dengan rata-rata
error presisi 0,873 dan error recall 0,851. Sedangkan error rata-rata akurasi 1,693.

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, pengimpelentasian metode Naive Bayes Classifier untuk 490 data sentimen tweet kasus
kebocoran data penggunaan facebook oleh cambrigde analytica berhasil dan tepat. Hasil analisis performansi
Naive Bayes Classifier menunjukkan bahwa nilai rata-rata akurasi klasifikasi yang cukup tinggi untuk
pembobotan sentimen data tweet dengan kata kunci “Zuckerberg” dan “Cambridge Analytics” yakni sebesar
83,06%.
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